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<div style="text-align: justify;">Layanan klinik infertilitas memiliki peran penting dalam menangani
masal ah kesuburan, namun tingkat partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan layanan ini masih relatif
rendah. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau
menghambat keputusan masyarakat dalam mengakses layanan infertilitas di RSUDAM. Metode penelitian
yang digunakan adalah mix method, yaitu kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data dari Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) yang mencakup jumlah pasien, jenis layanan, serta tren permintaan layanan infertilitas selama
periode tertentu. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan wawancara mendalam kepada pasien yang telah
menerimalayanan infertilitas di RSUDAM, serta pihak-pihak terkait di rumah sakit seperti manajemen,
tenaga medis, dan komite medis. Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan teknik
analisistematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi demand
masyarakat terhadap layanan klinik infertilitas di RSUDAM adalah faktor biaya, kesadaran masyarakat
tentang pentingnya perawatan kesuburan, serta ketersediaan informasi mengenai layanan yang ditawarkan.
Meskipun rumah sakit telah berupaya menyediakan layanan dengan paket dan diskon, biaya yang tinggi
masih menjadi hambatan utama bagi banyak pasangan yang ingin mengakses perawatan tersebut. Selain itu,
masih terdapat keterbatasan informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai keberadaan layanan klinik
infertilitas yang ada di RSUDAM .Penédlitian ini menyarankan agar RSUDAM meningkatkan program
edukas kepada masyarakat tentang pentingnya perawatan infertilitas dan memperkenalkan lebih banyak
opsi pembayaran yang dapat mengurangi beban biaya. Di sisi lain, dukungan dari pemerintah dalam bentuk
subsidi untuk layanan infertilitas dapat membantu meningkatkan aksesibilitas bagi pasangan yang
membutuhkan perawatan tersebut.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Infertility clinic services
play acrucia rolein addressing fertility issues, yet the participation rate of the community in utilizing these
services remains relatively low. Therefore, this research isimportant to identify the factors that encourage or
hinder the community's decision to access infertility services at RSUDAM. The research method used is a
mix method, which combines both quantitative and qualitative approaches. The quantitative approach is
conducted by analyzing data from the Hospital Management Information System (SIMRS), which includes
the number of patients, types of services, and trends in the demand for infertility services over acertain
period. The qualitative approach is carried out through in-depth interviews with patients who have received
infertility services at RSUDAM, as well asrelated parties in the hospital, such as management, medical
staff, and the medical committee. The data obtained from the interviews are analyzed using thematic
analysis techniques.The results of the study indicate that the main factors influencing the community's
demand for infertility services at RSUDAM are cost, public awareness of the importance of fertility care,
and the availability of information about the services offered. Although the hospital has made efforts to
provide services with packages and discounts, the high cost remains the primary barrier for many couples
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who wish to access the treatment. In addition, thereis still alack of information and education for the public
regarding the existence of infertility clinic services at RSUDAM.This research suggests that RSUDAM
should enhance its educational programs to the public about the importance of infertility care and introduce
more payment options to help reduce the financial burden. On the other hand, government support in the
form of subsidies for infertility services could help improve accessibility for couplesin need of such
treatment.</div>



